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A.   Latar Belakang Karya 

 Karya musik berjudul “Goro-goro Jaelangkung” merupakan makna 

kiasan dari maraknya tabiat instanisasi siswa dalam menggapai cita. 

Budaya instanstanisasi telah banyak mempengaruhi pola pikir masyarakat 

utamanya kalangan anak-anak sekolah yang selalu menginginkan prestasi 

yang baik tanpa disertai proses yang penuh perjuangan. Sebagai contoh 

adalah Proses pembelajaran di sekolah. Semua siswa dapat dipastikan 

memiliki keinginan mendapat nilai yang bagus tanpa harus bersusah payah 

belajar, menghafal dan mengingat-ingat materi pelajaran. 

Pada dasarnya untuk mendapatkan sebuah nilai yang bagus dalam 

proses pembelajaran baik berupa ujian tulis, atau test lisan diperlukan 

sebuah ketekunan, ketelitian, kecermatan dan kedisiplinan. Nilai sekolah 

adalah refefensi kegiatan akademik siswa selama proses belajar di sekolah. 

Namun kecendrungan siswa saat ini ialah ingin mendapat nilai yang bagus 

meskipun dengan cara-cara yang tidak baik/instan. Cara-cara instan 

tersebut ditempuh karena terdapat rasa tidak percaya terhadap diri sendiri, 

malas, mudah putus asa dan beberapa alasan yang lain. 

Situasi demikian inilah yang diinterpertasi oleh pengkarya dengan 

mengkaitkan fenomena tersebut pada judul karya musik “goro-goro 

jaelangkung”. Mitos orang-orang terdahulu, jika ingin mendapat nilai yang 

bagus di sekolah, mintalah bantuan kepada boneka jaelangkung. Ada juga 

yang menyarankan untuk membawa tanah-tanah makam (lemah kuburan). 

Hanya karena ingin mendapat nilai yang baik, siswa tidak peduli lagi 

apakah caranya salah atau tidak. Siswa hanya butuh nilai baik untuk citra 

yang baik pula terhadap dirinya.  



Berdasarkan fenomena tersebut dapat dipahami bahwa Kesadaran 

siswa untuk berprilaku jujur, sportif, disiplin dan bertanggung jawab baik 

terhadap dirinya sendiri dan proses belajarnya di sekolah masih sangat 

kurang. Nilai yang bagus memang tidak bisa menjadi acuan untuk 

menentukan masa depan yang lebih baik. Namun yang lebih menentukan 

masa depan adalah cara atau prilaku siswa dalam mendapatkan sebuah 

nilai. 

B. SINOPSIS 

   

 

“GORO-GORO JAELANGKUNG” 

Karya ini terinspirasi dari maraknya tabiat instanisasi siswa dalam  

menggapai cita 

siswa ingin ujian lancar namun tak pernah mau belajar,  

siswa ingin nilai bagus tapi bukunya tak pernah diurus 

pada akhirnya, jaelangkung lah solusinya. Dia diundang sembari berharap  

nilai ujian membanggakan dan sukses digenggaman.  

Mereka seolah lupa menggapai nilai atau prestasi perlu proses, belajar  

tekun, jujur, disiplin dan juga berdo’a. Nilai bukan jaminan masa depan  

cerah, tapi kemauan untuk berperilaku yang baiklah yang akan  

menghantarkan kita menjadi manusia yang bermatabat. 

 

 

 



C. Team Kreatif 

Judul Karya  : Gara-gara Jaelangkung 

 

   Tanggal Penciptaan  : 30 Maret 2019 

 

Penata Musik  : Wahyudi 

 

   Penata Ligthing  : Ragil  

 

   Penata Artistik  : Muchlas 

 

Penata Gerak  : Ayu Titis Rukmana Sari  

 

Penata Rias dan Busana  : Mega  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 



C. NAMA – NAMA PEMUSIK 

 

NO NAMA INSTRUMEN USIA 

1. Bagus Raditya Parakitri Kendang 16 tahun 

2. Hartanto Nugroho Demung 1 16 tahun 

3. Dhamar Jagad Gautama Demung 2 17 tahun 

4. Achmed Ravi Exavier Wibowo Saron 1 16 tahun 

5. Gentar Daniel Saron 2 16 tahun 

6. Rafli Rachmad Saputra Peking 16 tahun 

7. Sektiyan Firman Syah Kempul/Gong 16 tahun 

8. Alrifatur Ramadhan Bonang Barung 16 tahun 

9. Praditya Rozaq Hartawan Bonang Penerus 16 tahun 

10. Anaqonita Uzlah Eka Firdaus Vokal 16 tahun 

11. Fika Yulistina Vokal 17 tahun 

12. Windi Suji n.s Vokal 17 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NOTASI MUSIK TRADISI 

“GARA-GARA JAELANGKUNG” 

Laras Pelog   

Intro : Bonang    6 3 2 12 

 12 12 12 31 23 -1 -2 3 

 12 12 3 1 2 -2 -3 -5 6 - b 1 

 

1.       vokal do’a 

 - - 3 1 - - 3 2 - 1 2 3 2 1 5 6 

            Ma-dep          man-tep    ngar – sa     -    ning             gus   -   ti 

 

 - - 1 2 - 1 2 3 - - - 2 - 3 21 7 

   Mu-gyo     pa -  ri -  ngo               ka     -      dig-  da-yan 

 

 - - 6 5 - 6 5 3 - - - 1 2 3 6 5 

  Num   -   pes                  ang     -     ka     -     ra 

 

 - - - 5 - 6 5 4 - - - 2 3 2 1 6

                     S a    -      jro     -  ning                            nus   -    wan - ta- ra
  

 - 3 1 - 3 1 2 - 1 2 3 2 1 5 6 

       Mu-gi            se  -  do-yo               ka   -  sem    -        ba     -    dan 

  

 - - 1 2 - 1 2 3 - - - 2 - 3 21 6 

   Gu-sti       ker  -  so    ngi  ja ba hi 

Transisi : //76 -7 6 76 -7 6 3 6    // 7x 

2. Ilustrasi 

 3 2 6 3 2 6 5 6 

 - 1 2 35 35 35 32 1 

 - 6 1 2 3 5 3 23 

 23 23 23 2 



3.  Ilustrasi  1 

 3 - 3 1 - 3 - 2 3 - 3 1 - 3 - 5 

 3 - 3 1 - 3 - 2 3 - 3 1 - 3 - 6 

     Tegang : 

 - 2 1 6 - 2 1 6 - 2 1 6 1 2 5 3 

 35 3 32 1 - 3 - 3 - 3 2 1 2 3 5 6 

4. Geliat pejuang  

Demung: - 3 - 1 - 3 - 2 - 3 - 1 - 3 - 6 

Saron : 2 1 2 3 2 1 3 2 3 1 2 3 5 3 5 6 

5. Tegang  

 5 6 4 5 3 4 32 1    -  2 

6. Ilustrasi Duka 

 Slenthem :     - 1 - 5 

Vokal  - - - 4 5 - 4 5 - - - -  

    Su   -  ram   -    su - ram 

7. Semangat perjuangan 

               //bb - - - bb - - -    // 

 Bt -b t t bt -b tt t 

 - 56 -6 76 -6 56 -65 4 

 - 56 -6 76 - 21 75 6 

 - 56 -6 76 -6 56 -65 4 

 - 56 -6 76 - 11 1 - 

ENDING :  

  

 3 7 6 3 7 6 5 6 

 666       666     666   666 666     456    
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